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Abstract:

UD Chandra Group is a manufacture company which focused in selling soficase. The brand which is
developed is ultimate brand. The brand has already dotted throughout Indonesia such are Surabaya,
Jember, Banyuwangi, Kediri, Malang, Madiun, Yogyakari d other big cities. There two types of
softcase, double tvpe and single type which each size are 10 inch, 11.6 inch, 12 inch and 14 inch.
Until now, in purchasing raw materials, the company reférs to customer demand from the previons
fransaction and the waste stock in bond. Therefore, the company has not supplied the raw materials
optimally yvet. However, raw malterials control application is needed to overcome the problem in
supply the raw materials. Raw materials inventory control applic provides some menu for
caleulate forecasting customer demand, including method such as Single Exponential Smoothing
(SES) method, Double Exponential Smoothing (HOLT) method and Triple Exponential Smoothing
(WINTER) method. That prediction methods are used to predict the customer demand in the future
and provide the mumber of raw maferials for the next period. The number result is used as the
reference to process the calculafion of reorder point (ROFP). Reorder point is used fo determine the
raw materials reorder.

Ke_pwoa Application, Forcasting, Inventory Conirol Raw Materials, Single Exponential Smoothing
(SES), Double Exponential Smoothing (HOLT), Triple Exponential Smoothing (WINTER), Reorder
Paint (ROF)

1. PENDAHULEEK

UD Chandra Group merupakan salah satu
perusahaan vyang bergerak dalam bidang
manufaktur penjualan tas laptop (soficase). Merk
vang dikembangkan vaj merk ultimate.
Terdapat dua tipe soficas itu tipe single dan

melakukan pemesanan bahan baku ke supplier
waktu tunggu (lead #ime) vang dibutuhkan
selama kurang lebih 2 hari. Jika bahan baku
tersedia maka akan dilanjutkan proses produksi,
kemudian bagian produksi membuat daftar
permintaan bahan baku ke bagian gudang.

tipe donble dengan ukuran 10 inch, 11,6 inch, 12
inch dan 14 mnch Dalam melakukan proses
produksi  mi  berdasarkan make fo  stock
Kapasitas produksi disesuaikan dengan jumlah
permintaan pelanggan setiap harinya sehingga
produksi softcase berubah setiap bulannya

Untuk  memprodukst  soficase  terdapat
beberapa tahapan proses produksi, sebelum
masuk dalam tahapan-tahapan tersebut terlebih
dulu bagian produksi melihat plan produksi, plan
produksi disimi digunakan untuk melihat jadwal
produkst soffcase setiap harinya berdasarkan
permintaan pelanggan, tipe soffcase, ukuran
softcase  dan  jumlah softcase. Kemudian
dilakukan pengecekkan bahan baku oleh bagian
gudang, jika bahan baku habis maka akan
dilakukan pemesanan bahan baku, bagian
gudang akan membuat daftar permintaan bahan
baku pada bagian pembelian, sedangkan untuk

Selanjutnya masuk ke dalam tahapan-tahapan
proses produksi yaitu tahap persiapan, tahap
potong, tahap menjahit, tahap kun, tahap guality
control (QC) dan tahap akhir packing. Bahan
baku vang digunakan dalam pembuatan soficase
adalah kam motif, busa, resleting, selang, dan
handle sedangkan bahan penclongnya adalah
benang, shoulder pad, karet, dan cantolan

Bahan baku utama vang digunakan adalah
kain motif dan busa p83. Kain motif’ digunakan
sebagal lapisan luar soffcase sedangkan busa p83

berfungsi sebagai busa peredam soficase dan
digunakan sebagai bahan dasar pembuatan
softcase.

Pada kenyataannya selama 1 dalam

melakukan pembelian bahan baku berpacu pada
permintaan pelanggan dan  transaksi-transaksi
sebelumnya dan berdasarkan sisa stock yang
vang masih tersisa di  gudang  Sehingga

JSIKA Vol. 6, No. 1, Tahun 2016, [SSN 2338-137X

Page 1




JSIKA Vol. 6, Nomor 1. Tahun 2016

| ISSN 2338-137X

perusahaan belum optimal dalam melakukan
pengadaan bahan baku. Selamn itu juga dalam
melakukan pemesanan bahan baku
membutuhkan waktu tunggu (lead fime) untuk
melakukan pemesanan ulang kurang lebih
selama 2 han. Oleh karena itu dibutuhkan suatu
aplikasi pengendalian persediaan bahan baku
untuk mengatasi permasalahan dalam
pengendalian bahan baku Dimana pada aplikas:
i1 menyediakan beberapa fools untuk metode
peramalan diantaranya metode inele
Exponential  Smoothing  (SES),  Double
Exponential Smoothing (HOLT) dan Triple
Exponential Smoothing (WINTER) Ketiga
metode peramalan tersebut digunakan untuk
peramalan permintaan pelanggan sehingga pihak
perusahaan dapat memilih metode peramalan
vang tepat dalam melakukan peramalan
permintaan pelanggan, schingga bisa
mempredikst permintaan pelanggan pada masa
vang akan datang dan menyiapkan kebutuhan
bahan baku untuk periode selanjutnya. Hasil dari
kebutuhan bahan  baku  tersebut  digunakan
sebagal acuan dalam melakukan proses
perhitungan reorder point (ROP). Reorder point
ini digunakan untuk menentykan titik pemesanan
ulang bahan baku Dari ungan ini dapat
diketahuir berapa banvak jumlah bahan baku
vang akan dipesan sesuai dengan kebutuhan
bahan baku dalam satu periode ke depan dan
berdasarkan safefy stock dan lead time (waktu
tunggu) masing — masing bahan baku untuk

melakukan  pemesanan  ulang bahan  baku
tersebut,
2. EINJAUAN PUASTAKA

Menurut  (Santoso, 2009} Defims:

peramalan atau forecasting sendirl sebenarnya

beragam, berikut beberapa definisinya :

a. Perluraan munculnya sebuah kejadian di
masa depan, berdasarkan data vang ada di
masa lampau

b. Proses menganalisis data historis  dan data
saat ini untuk menentukan trend,

c. Proses estimasi dalam situasi vang tdak
diketahui.

d. Pernyataan yang dibuat tentang masa depan.

e. Penggunaan ilmu dan teknologi untuk
memperkirakan situasi di masa depan.

f. Upaya __sistematis untuk mengatisipasi
kejadigg@@tau kondisi di masa depan.

Menurut (Arsyad, 2001) exponential
smoothing  adalah  swatu  prosedur vang
mengulang perhitungan secara terus — menerus

dengan menggunakan data terbaru Tekmk ini
banyak dipergunakan bila peramalan bulanan
atau mingguan diperlukan untuk barang - barang
dalam jumlah besar, Secara matematis,
rsamaan pemulusan eksponensial dapat dilihat
a persamaan (1)
Y+l = a¥t+ (1 —a)¥t (4]
Dimana :
Yt+1 =nilai ramalan untuk periode berikutnya
o = konstanta pemulusan (0 <a < 1)
¥t =data baru atau nilai Y vang sebenarnya pada
periode t
Yt = nilai pemulusan yang lama atau rata — rata
yang dimuluskan hingga periode t-1
Mhenurut {Arsva 2001) Donble
exponential smoothing (HOLT) memperhalus
trend dan slopenya secara langsung dengan
menggunakan nstanta—konstanta pemulusan
yvang berbeda. Tiga persamaan vang digunakan
dalam teknik ini adalah sebagai berikut :
1.  Rangkaian pemulusan secara eksponensial
Ay = oYyt (1 —a)Aey + T yq) (2)
2. Estimasi trend
Th= A —A )+ (A-8)Ty (3)
3. Ramalan pada periode p
Yiop = A +pTy 4
Dimana :
A; = nilai baru yang telah dimuluskan
o = konstanta pemulusan untuk data (0 < o =
1)
¥, = data yang baru atau yang sebenarnya pada
periode ¢
B = konstanta pemulusan untuk estimasi trend
D=pg=1)
Ty = estimasi trend
p = penode yang diramalkan
¥, p = nilai ramalan pada periode p
Menurut (Arsyad, 2001) model hnear tiga
parameter dan pemulusan eksponensial musiman
dikemukakan oleh Winter mungkin dapat
mengurangi  kesalahan  peramalan.  Suatu
persamaan  tambghan  digunakan  untuk
mengestimasi ada pengaruh faktor musim.
Terdapat empat persamaan yang digunakan
dalam model winter adalah sebagai berikut :
1. Pemulusan eksponen:

T
Ay = aﬁ+(l—a}{ﬂ,_l+ﬂ_1} (5
2. Estimasi trend

Tt = B (AtAy) +(1- B) Ty (6)
3.  Estimasi musiman

St =p o+ (1= W)Sp ©
4, Ramalan pada periode p di masa datang

Pevp= (A +PT) Serip (8)

-
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Dimana :
A, = nilai pemulusan vang baru
« = konstanta pemulusan untuk data (0 = a = 1)
¥,= data yang baru atau yang sebenamya pada
periode ¢
f#= konstanta pemulusan untuk estimasi trend (0
=f=1)
T,= estimasi trend
p= konstanta pemulusan
musiman(0 = u = 1)
5= estimasi musiman
p= periode yang diramalkan
L= panjangnya musim
¥,,p = ramalan pada periode p
Meggliut (Rangkuti, 2007} Reorder
point (ROP) terjadi apabila jumlah persediaan
vang lerdapat dalam stok berkurang terus.
Dengan demikian kita harus menentukan berapa
banyak batas minimal tingkat persediaan yang
harus dipertimbangkan sehingga tidak terjadi
kekurangan persediaan. Jumlah vang diharapkan
tersebut dihitung selama masa tenggang.
Mungkin dapat juga ditambahkan dengan safefy
stock yang biasanya mengacu pada probabilitas
atau kemungkiman terjadinya kekurangan stok
selama masa tenggang. ROP atau biasa disebut
dengan batas / titik jumlah pemesanan kembali
termasuk permintaan yang dinginkan  atau
dibutuhkan selama masa tenggang musalnya
atu tambahan / ekstra stok. Berikut merupakan
ﬁnus dari reorder poini (ROP) :

untuk  estimasi

ROP=d X L+ 88 (9)
Dimana ¢

ROP = utik pemesanan ulang

d = tingkat kebutuhan per unit waktu

| = waktu tenggang

38 = safety stock

3. METODEFPENELITIAN
A. Wawancara

Wawancara  dilakukan  kepada  pihak
perusahaan  untuk  mengidentifikas dan
menganalisis pemasalahan vang t i dan

selanjutnya mengumpulkan data-data vang akan
digunakan dalam memenuhi kebutuhan sistem
yang akan dibuat. Data — data yvang dibutuhkan
antara lain data permintaan pelanggan periode
2013 — 2015 dan data bahan baku.

B. ObservasiPengamatan

Observasi  atau pengamatan  dilakukan
untuk melakukan pengamatan dan identifikasi
permasalahan vang terjadi pada UD Chandra
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Group secara langsung. Dsnn mengadakan
obeservasi atau pengamatan secara langsung
terhadap kondisi perusahaan vyang saat i,
sechingga dapat menemukan kebutuhan sistem
yang diinginkan pihak perusahaan.
1

C. Identifikaasi Permasalahan

Identifikaasi permasalahan dilakukan untuk
menemukan permasalah yang ada pada UD
Chandra Group. Darni  hasil observasi dan
wawancara vang sudah dilakukan, perusahaan
ini  memihki permasalahan  dalam  hal
pengelolahan dan pengendalian kebutuhan bahan
baku. Berdasarkan identifikasi masalah tersebut
perusahaan membutuhkan suatu sistem vang
dapat mengendalikan kebutuhan bahan baku,
maka dibuatlah aplikasi pengendalian persediaan
bahan baku.

Dibawah mi merupakan block diggram dari
aplikasi pengendalian persediaan bahan baku.

Gambar 1. Block Iji'agmm Pengendalian
Persediaan Bahan Baku

Berikut merupakan penjelasan dari gambar

1 block diagram pengendalian persediaan bahan

baku :

1. Pertama - tama dilakukan proses
peramalan permintaan pelanggan, data
vang  diperlukan  dalam  melakukan
peramalan  adalah  data  permintaan
pelanggan dari tahun 2013 — 2015.

2. Proses  peramalan  permintaan ini
menyediakan tiga metode peramalan vakni
single exponential smoothing (SES), double
exponential smoothing (HOLT), dan triple
exponential smoothing (WINTER).

isediakannya  ketiga metode 1m guna

mpermudah perusahaan dalam
menentukan metode peramalan yang tepat
dengan membandingkan nilal error yang
paling kecil
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10.

Perhitungan peramalan dengan metode
single exponential smoothing (SES) dapat
dilihat pada persamaan (1)

Perhitungan peramalan dengan metode
double exponential smoothing (HOLT)
dapat dilihat pada persamaan (2) hingga
(4).

Perhitungan peramalan dengan metode
triple exponential smoothing (WINTER)
dapat dilihat pada persamaan (3) hingga
(8.

Perhitungan nilai akurasi error dilakukan
untuk mengetahui nilal error yvang terkecil
darl masing — masing metode peramalan.
Untuk mengitung nilai ME vaitu nilal
aktual dikurangi dengan hasil ramalan. Dan
untuk menghitung MSE adalah hasil ME
dikuadratkan.  Sehingga nanti  akan
mengahasilkan milai ME dan MSE pada
masing-masing metode peramalan.

Proses penentuan  metode  peramalan
dimana dalam proses ini akan dilakukan
pemilihan metode peramalan vang tepat
oleh menajer perusahaan.

Hasil ramalan permintaan pelanggan ini
digunakan untuk mehhat permintaan
pelanggan untuk periode yvang akan datang,
sehingga dapat diketahui kebutuhan bahan
baku apa saja vyang diperlukan agar
perusahaan bisa menyediakan kebutuhan
bahan baku dengan hasil ramalan
permimtaan  pelanggan  sebagai
pembelian bahan baku, sehingga bahan
baku yang dibutuhkan tidak mengalami
kekurangan maupun kelebihan stok bahan
baku.

Setelah  memilih  metode  peramalan
permintaan pelanggan selanjutnya
menghitung reorder point (ROP). Proses
i dilakukan  untuk  menentukan fitik
pemesanan  ulang bahan baku agar
kedatangan atau penerimaan bahan baku
vang dipesan bisa tepat waktu, Untuk
perhitunganya dapat dilihat pada persamaan
(9.

Dalam membuat satu jemis soficase bahan
baku utama vang digunakan yakni kain
motif dan busa p83. Ukuran kain motif dan
busa p83 berbeda-beda sesuai ukuran
soficase 1w sendirl. Dalam membuat satu
soficase membutuhkan kain motif P38cm x
(L28cm x 2) dan membutuhkan busa p83
P37cm x L27cm x T 4em. Bahan penolong
vang dibutuhkan berupa reseleting, selang,

ACLEAN

D.

handle, benang, shonlder pad dan karet.
Jadi  setelah mengetahui  peramalan
permintaan  pelanggan untuk periode
mendatang bisa mengetahui jumlah ukuran
kain motif, busa p83 dan jumlah bahan
penolong yang dibutuhkan sesuai dengan
jumlah permintaan pelanggan.

Aplikasi 1 dapat diakses oleh bagian
gudang, bagian pembelian,  bagian
penjualan dan manager.

Hierarchy Input Process Output (HIPO)
Hierarchy Imput Process Cuiput (HIPO)

atau vang biasa disebut dengan diagram jenjang
merupakan gambaran dari hierarkl proses —

es vang ada

dalam dafa flow diagram
} Berikut merupakan HIPO dan aplikasi

pengendalian persediaan bahan baku.

E.

Gambar 2. HIPO Diagram Aplikasi
ngendalian Persediaan Bahan Baku

Context Diagram
Solusi pemecahan masalah digambarkan

dalam rancangan context diagram Ihbawah i
merupakan context diagram dan aphkasi im,

Bepm Laparms Eakandan | g
FaegEE L
Larpen 1o -
uwﬁ— -
L -
Bpik
o b Bt b
[ o i 2 Butm A
"1 e |
£
i
g Gty - —
Prmbaian

digunakan

Tam Goomibun Baban
Bais

Gambar 1 Context Diagram Aplikasi
Pengendalian Persediaan Bahan Baku

Dalam context diagram nl input vang
terdiri.  dari  data  permintaan

-
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pelanggan, data bahan baku, data kebutuhan
bahan baku dan data wser. Terdapat beberapa
pengguna yang bisa mengakses sistem, hal mi
disesuaikan dengan kebutuhan pihak perusahaan.
External enfity baglan penjualan memberikan
data permintaan pelanggan,
disini vang bertugas melakukan peramalan
permintaan pelanggan dan menerima hasil dar
perhitungan reorder point (ROP), peran bagian
gudang untuk memberikan informasi bahan baku
vang ada digudang dan kebutuhan bahan baku,
peran bagian pembelian menerima hasil dari
perhitungan rearder point (ROP).

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari pembuatan aplikasi pcngclian
persediaan pada UD Chandra Group adalah
sebagai berikut:

1. Perhitungan Peramalan dengan Tiga

Metode Peramalan.

Perhitungan peramalan berfungs: untuk
menghitung peramalan permintaan pelangan
dengan  tiga metode  peramalan le
exponential smoothing (SES), double
exponential smoothing (HOLT) dan triple
exponential smoothing (WINTER). Form ini
terdiri dari tiga fextbox untuk mengisi id
peramalan, panjang musiman untuk metode
WINTER dan periode vang akan diramalkan.
Pada form i terdapat dua button yakni bution
hitung digunakan untuk menghitung peramalan
dengan tiga metode peramalan, buffon simpan
digunakan untuk menyimpan hasil perhitungan
peramalan  dan  kebutuhan  bahan  baku,
Kemudian terdapat tiga datagridview vyang
digunakan untuk menampilkan hasil perhitungan
peramalan  dari  masing-masing  metode
peramalan. Isi fexthox pada kolom simpan
peramalan hasilnya akan muncul secara otomatis

setelah hasil perhitungan pada dafagridview

muncul.  Texthox tersebut berfungsi untuk
menampilkan hasil dari  perbandingan tiga
metode peramalan. Kemudian hasil pemilihan
tersebut akan disimpan pada dafabase hasil
peramalan, hasil perhitungan kebutuhan bahan
baku keluar secara otomatis setelah mengetahu
hasil peramalan pemintaan pelanggan,

peran manager
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Gambar 2 Perhitungan Peramalan dengan Tiga
Metode Peramalan

Setelah melakukan perhitungan
peramalan permintaan pelanggan dengan tiga
metode akan didapat hasil peramalan dengan
metode vang dipilih. Laporan hasil peramalan
dapat dilihat pada gambar 5.

U CHAMBRA SROUE
A Wasrlnng Sad Auks Mirssn s Rage ney
T BURABAYA
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AR vl LW TR

| FIRIGOE AL AR LM

=R a1 CHN DETTVAA L NO0N Sa gB
- VFHIBH ST AT iRy
AN R 9,304 ARG

Gambar 3 Laporan Hasil Peramalan

2.  Laporan Kebutuhan Bahan Baku

Laporan kebutuhan bahan baku 1m
didapat  setelah  melakukan  perhitungan
peramalan. Setelah mengetahui hasil peramalan
permintaan pelanggan untuk periode selanjutnya
mak pat diketahw jumlah kebutuhan bahan
baku pada penode yang akan datang,
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Gambar 4 Laporan Kebutuhan Bahan Baku

3. Perhitungan Reorder Point (ROP)

Perhitungan Reorder Point (ROP) ini
digunakan menghitung jumlah titkk pemesanan
ulang bahan baku berdasarkan kebutuhan bahan
baku dari hasil peramalan permintaan pelanggan
untuk periode yang akan datang.

WS maeter Poarsl = o LY

UD CHANDEA GROUP

L i
Ll ROPIG

o o ]
0 L O X o
AN o Mokl

EATITY T

TARAL 10

| [wnes |

B _RCE ML USER DAL PERA LR T

3 kasi  1m

Gambar 5 Perhitungan Reorder Point (ROF)

Dari hasil perhitungan reorder point
(ROP) didapat laporan reorder point dari
sing-masing bahan baku. Laporan imi berisi
acanan pemesanan ulang bahan baku dan
jumlah bahan baku vyang harus dipesan
berdasarkan kebutuhan bahan bakuo untuk
periode vang akan datang. Berikut merupakan
tampilan laporan reorder point (ROF),

Gambar 6 Laporan Reorder Poini (ROP)

5. EIMPULAN
Dari hasil uji coba vang telah dilakukan

aplikasi pengendalian p@iBediaan bahan baku

pada UD Chandra Group maka kesimpulan yang
dapat diambil adalah sebagai berikut :

1.  Aplikasi im telah menghasilkan informasi
mengenal  hasil perhilungan peramalan
permintaan pelanggan per periode dengan

enggunakan tiga metode yaitu metode
le FExponential Smoothing (SES).
Double Exponential Smoothing (HOLT)

dan  Triple  Exponenfial Smoothing
(WINTER).
2. Aphkasi mi juga telah menghasilkan

mformasi mengenai jumlah  kebutuhan
bahan  baku
permintaan pelanggan untuk periode yang
akan datang

berdasarkan  peramalan

dapat  melakukan proses
perhitungan reorder point (ROP) untuk
masing-masing bahan baku yang sesual
dengan peramalan permimtaan pelanggan.

Adapun maka saran yang  dapat
disampaikan untuk pengembangan aplikasi ini
adalah sebagai berikut ;

1. Metode peramalan pada aplikasi i dapat

diganti  atau  ditambah  sesuar  dengan

kebutuhan perusahaan,

Aphkasi pengendalian persediaan bahan

baku dapat dihubungkan dengan sistem

penjadwalan  produksi sehingga dapat
membantu perusahaan dalam meningkatkan
hasil produksi.

3. Aplikasi im1 dapat dikembangkan sebagai
aplikasi  berbasis  web.  Agar dapat
memudahkan integritas perusahaan bagian
pusat dan cabang dalam mengelola
kebutuhan bahan baku,

(¥
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